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Abstract : Psychological Capital is a condition of positive psychological development of a person 

characterized by having the confidence to persevere and strive for the effort necessary to succeed in 

challenging tasks. It also includes making positive attributions about current and future achievements, 

perseverance in achieving goals, ability to change course toward goals (expectations), as well as the 

ability to persevere and even exceed obstacles to success. However, there are still many students who 

have not developed psychological capital optimally, resulting in negative perceptions of the 

environment and school. This problem is related to the low welfare of students. Therefore, on the basis 

of this explanation, it has implemented a program to increase psychological capital in students. This 

activity is expected to help overcome the problems faced by students and increase their psychological 

capital. With this program, students will be able to develop a more positive attitude towards themselves, 

the environment, and school, and be able to face challenges with more confidence and perseverance 

and student well-being can improve significantly. 
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Abstrak: Modal Psikologis merupakan kondisi perkembangan psikologis positif seseorang yang 

ditandai dengan memiliki keyakinan diri untuk bertahan dan mengupayakan usaha yang diperlukan 

untuk berhasil dalam tugas yang menantang. Ini juga mencakup membuat atribusi positif tentang 

pencapaian saat ini dan di masa depan, ketekunan dalam mencapai tujuan, kemampuan untuk mengubah 

jalur menuju tujuan (harapan), serta kemampuan untuk bertahan dan bahkan melebihi kendala menuju 

kesuksesan. Namun, masih banyak siswa yang belum mengembangkan modal psikologis secara 

optimal, yang mengakibatkan persepsi negatif terhadap lingkungan dan sekolah. Permasalahan ini 

berkaitan dengan rendahnya kesejahteraan siswa. Oleh karena itu, dengan dasar penjelasan tersebut 

telah melaksanakan program peningkatan modal psikologis pada siswa.Kegiatan ini diharapkan dapat 

membantu mengatasi masalah yang dihadapi oleh siswa dan meningkatkan modal psikologis mereka. 

Dengan adanya program ini, siswa akan dapat mengembangkan sikap yang lebih positif terhadap diri 

sendiri, lingkungan, dan sekolah, serta mampu menghadapi tantangan dengan lebih percaya diri dan 

tekun serta  kesejahteraan siswa dapat meningkat secara signifikan. 

 

Kata kunci: Modal Psikologis, Student Well-Being, Siswa 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Modal Psikologis  merupakan  keadaan perkembangan psikologis positif seseorang dan 

ditandai oleh memiliki kepercayaan diri (self-efficacy) untuk bertahan dan melakukan usaha 

yang diperlukan untuk berhasil dalam tugas yang menantang, membuat atribusi positif 

(optimisme) tentang berhasil saat ini  dan di masa depan, tekun mencapai tujuan dan, ketika 

dibutuhkan , mengalihkan jalan menuju tujuan (hope) agar berhasil, dan ketika ditimpa  
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masalah dan kesulitan, bertahan dan terpental kembali dan bahkan melampaui (resiliensi) 

untuk mencapai kesuksesan (Luthans et al., 2007).  

Siswa diharapkan memiliki modal psikologis yang tinggi agar memiliki persepsi positif 

terhadap diri dan menghadapi permasalahan-permasalahan yang ada di sekolah.Modal 

psikologis positif merupakan Dukungan sosial merupakan faktor yang dapat meningkatkan 

school well-being melalui modal psikologis. Hasil penelitian (Jiang et al., 2016) menyarankan 

untuk menggunakan variabel yang lain yaitu sumberdaya personal atau lebih dikenal dengan 

modal psikologis. Menurut Luthans et al., (2007),  modal psikologis  merupakan keadaan 

perkembangan psikologis positif seseorang dan ditandai keyakinan diri (self-efficacy) untuk 

bertahan dan melakukan usaha yang diperlukan untuk berhasil dalam tugas yang menantang, 

membuat atribusi positif (optimisme) tentang berhasil saat ini dan di masa depan, tekun 

mencapai tujuan dan, ketika dibutuhkan, mengalihkan jalan menuju tujuan (hope) agar berhasil 

dan  ketika ditimpa  masalah dan kesulitan, bertahan dan terpental kembali dan bahkan 

melampaui (resiliensi) untuk mencapai kesuksesan. (Jiang et al., 2016). 

Akan tetapi, banyak siswa yang mengalami permasalahan modal psikologis termasuk 

pada siswa MAN. Beberapa permasalahan tersebut adalah Beberapa permasalahan modal 

psikologis yang terjadi pada siswa diantaranya adalah: 

1. Stres akademik. Tekanan dari tuntutan akademik, ujian, dan tugas-tugas sekolah dapat 

menyebabkan stres yang berlebihan pada siswa. Ini bisa mengganggu keseimbangan 

kehidupan mereka dan memengaruhi kesejahteraan mental. 

2. Perasaan tidak mampu, Beban tugas yang berat atau kurangnya dukungan dalam belajar 

dapat menyebabkan perasaan tidak mampu pada siswa. Ini bisa berdampak pada motivasi 

mereka dan merugikan kepercayaan diri 

3. Kecemasan sosial, Beberapa siswa mungkin mengalami kecemasan dalam interaksi 

sosial, baik dengan teman sekelas maupun lingkungan yang lebih luas. Ini dapat 

membatasi partisipasi mereka dalam kegiatan sosial dan ekstrakurikuler 

4. Depresi, Tekanan sosial, akademik, atau masalah pribadi bisa menyebabkan depresi pada 

siswa. Perasaan sedih yang berkelanjutan, kehilangan minat pada aktivitas yang biasanya 

dinikmati, dan perubahan perilaku lainnya bisa menjadi tanda-tanda depresi 

5. Depresi, Tekanan sosial, akademik, atau masalah pribadi bisa menyebabkan depresi pada 

siswa. Perasaan sedih yang berkelanjutan, kehilangan minat pada aktivitas yang biasanya 

dinikmati, dan perubahan perilaku lainnya bisa menjadi tanda-tanda depresi. 

6. Pilihan karir dan masa depan,  Siswa mungkin mengalami kebingungan atau kecemasan 

mengenai pilihan karir dan rencana masa depan mereka. Tekanan untuk memilih jalur 

yang "benar" bisa menjadi beban tersendiri Body image dan percaya diri. Remaja sering 

kali mengalami perubahan fisik yang signifikan dan perasaan tidak puas 

7. terhadap penampilan fisik mereka bisa berdampak pada tingkat percaya diri dan 

kesejahteraan mental para siswa. 

8. Body image dan percaya diri. Remaja sering kali mengalami perubahan fisik yang 

signifikan, dan perasaan tidak puas terhadap penampilan fisik mereka bisa berdampak 

pada tingkat percaya diri dan kesejahteraan mental mereka. 

Akan tetapi, setiap individu adalah unik sehingga permasalahan psikologis siswapun 

berbeda-beda. Siswa mempunyai permasalahan modal psikologis akan memberikan dampak 

negatif. Diantaranya, penyalahgunaan zat (Aliyev & Karakus, 2015), siswa tidak nyaman di 

sekolah (Krasikova et al., 2015). Selain itu. siswa mempunyai psikologis tinggi memberikan 

dampak positif pada siswa. Beberapa studi melaporkan modal psikologi positif berkontribusi 

terhadap well-being pada siswa, baik secara keseluruhan maupun peraspek. Well-being pada 

siswa meliputi kepuasan di sekoah dan afek di sekolah(Alwi et al., 2020; Alwi & Fakhri, 2022) 
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Modal psikologis positif  berhubungan dengan kesejahteraan   (Avey et al., 2010) (Li, 2014), 

kepuasan hidup (Riolli et al., 2012), Komponen modal psikologi positif pada efikasi diri 

menunjukkan  terdapat  hubungan yang signifikant antara efikasi diri dengan salah satu aspek 

kesejahteraan di sekolah yaitu kepuasan siswa di sekolah (Huebner & McCullough, 2000). 

Efikasi diri dan optimisme berhubungan positif  dengan kepuasan hidup siswa (Zeidner & Ben-

zur, 2013). Efikasi diri dapat meningkatkan penyesuaian diri (Ahkam A, 2004). Orang yang 

optimis dapat mengatasi kesulitan dengan baik dibandingkan dengan orang yang pesimis 

(Scheier & Carver, 1985). Orang yang optimis dapat meningkatkan kesejahteraan baik fisik 

maupun psikologis (Scheier & Carver, 1992). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Alwi & Arifin (2017), optimisme berhubungan dengan school well-being . 

Akan tetapi, banyak siswa yang belum mengembangkan modal psikologis dengan baik. 

Hal ini menyebakan siswa  memiliki persepsi negatif terhadap lingkungan dan sekolah. 

Misalnya, siswa pada SMK Balanipa  Kabupaten Polman  menunjukkan masih banyak siswa 

merasakan ketidaknyamann berada di sekolah, persepsi negatif terhadap guru dan teman 

sebaya,siswa berharap tidak ke sekolah , jenuh di sekolah dan siswa merasa takut berada di 

sekolah. Permasalahan tersbut berkaitan dengan student well-being yang rendah.  

Permasalahan school well-being yang rendah dapat berdampak pada siswa di sekolah. 

Dampak tersebut adalah persoalan psikologis , perilaku negatif, dan prestasi akademik yang 

rendah. (Ahkam, M. A., Suminar, D. R., & Nawangsari, 2020). Perilaku negative seperti 

bullying (Ahkam & Fakhri, 2017).Dampak psikologis siswa  dapat berupa  prokrastinasi tinggi 

(Amiruddin et al., 2022; Annisa & Kristina, 2014), konsentrasi terganggu pada saat  belajar  

(Khatimah, 2015; Scrimin et al., 2016), adversity intelligence yang rendah (Rohman & 

Fauziah, 2016), internal locus of control yang rendah (Handrina & Ariati, 2017). Dampak 

perilaku negatif diantaranya intensi delikuensi  (Effendi & Siswanti, 2016). Dampak hasil 

akademik, siswa  terlihat pada rendahnya nilai dan tingginya tingkat putus sekolah (Huebner 

dkk dalam Tian, et al,2013), kurangnya keinginan belajar atau mencari ilmu, serta kurang minat 

ke sekolah (Ahkam, M. A., Suminar, D. R., & Nawangsari, 2020).  

Permasalahan tersebut akan berdampak negatif pada siswa sehingga membutuhkan 

penangan untuk dapat mengatasai permasalahan tersebut. Salah satu faktor berpengaruh untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah peningkatan emosi positif.  Menurut Boarden and 

build theory, emosi positif dapat meningkatkan kognisi dan perilaku serta memperkuat sumber 

daya personal yang relatif tetap (Fredrickson, 2001). Emosi positif dan niat yang tulus 

merupakan kekuatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan penilaian diri. Modal 

psikologis positif adalah  merupakan berkaitan dengan ketangguhan dan mengacu pada 

kemampuan  individu dan mampu  beradaptasi dengan lingkungan, sehingga dapat berhasil.  

Berdasarkan beberapa penelitian, disimpulkan bahwa modal psikologis memiliki 

pengaruh terhadap kesejahteraan siswa. Ini mengindikasikan bahwa modal psikologis memiliki 

potensi untuk meningkatkan kesejahteraan sekolah siswa. Siswa yang memiliki modal 

psikologis yang kuat cenderung memberikan atribusi positif dan berfokus pada tujuan, yang 

pada gilirannya membantu mereka memiliki pandangan positif terhadap lingkungan sekolah 

Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk mengimplementasikan program 

peningkatan modal psikologis pada siswa. Program ini diharapkan mampu meningkatkan 

potensi siswa, termasuk efikasi diri, ketangguhan (resiliensi), harapan (hope), dan optimisme. 

Modal psikologis yang dimiliki oleh siswa diharapkan dapat membantu mereka mengatasi 

berbagai permasalahan yang mereka hadapi dan pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan 

psikologis mereka. Dengan demikian, diharapkan bahwa kegiatan ini akan berhasil 

meningkatkan modal psikologis siswa. 
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B. METODE YANG DIGUNAKAN 

Metode yang digunakan pada kegiatan ini terdiri dari beberapa kegiatan dan penjelasan 

program kegiatan yang dirangkum pada tabel 1. 

Tabel 1. Bentuk Kegiatan 
No Kegiatan 

1 Pre tes 

2 Materi modal psikologis 

3 Peserta menuliskan refleksinya 

4 Berbagi insight dan debrriefing fasilitator 

5 Post test 

6 Evaluasi kegiatan 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dilaksanakan di MAN 2 Polewali Mandar, Sulawesi Barat. Dalam kegiatan 

ini, terlibat 30 siswa dari berbagai kelas yang memiliki kriteria student well-being rendah.   
 

 

Gambar 1. Fasilitator bersama peseta 

.  

 
 

Gambar 2. Fasilitator Menjelaskan Materi 

 

Penentuan kriteria ini didasarkan pada hasil pre-test sebelum pelatihan dilakukan. 

Tujuan pelatihan peningkatan modal psikologis siswa dilakukan pada MAN 2 Polman Sulbar 

terdapat beberapa peningkatan pada beberapa aspek yaitu: 
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1).  Ketahanan Mental (Mental Resilience): Modal psikologis membantu siswa 

mengembangkan ketahanan mental, yaitu kemampuan untuk mengatasi stres, tekanan, 

dan tantangan dalam kehidupan mereka. Siswa yang memiliki modal psikologis yang 

kuat cenderung lebih mampu mengatasi kesulitan akademik dan sosial tanpa mengalami 

dampak negatif yang berkepanjangan. 

2).  Optimisme dan Harapan Positif: Siswa dengan modal psikologis yang baik cenderung 

memiliki pandangan yang lebih optimis terhadap masa depan dan percaya bahwa mereka 

mampu mengatasi hambatan. Ini dapat membantu mereka menghadapi kegagalan dengan 

lebih baik dan terus berusaha meraih prestasi yang lebih baik. 

3).  Kemandirian dan Motivasi Intrinsik: Modal psikologis yang positif dapat membantu 

siswa mengembangkan motivasi intrinsik, yaitu dorongan dari dalam diri untuk belajar 

dan berkembang. Siswa dengan motivasi intrinsik cenderung lebih tekun, kreatif, dan 

memiliki dorongan belajar yang lebih tahan lama. 

4).  Empati dan Hubungan Sosial: Modal psikologis yang baik juga mencakup kemampuan 

untuk memahami perasaan dan pandangan orang lain, yang dapat memfasilitasi 

pembentukan hubungan sosial yang sehat. Hubungan sosial yang positif dengan teman 

sebaya dan orang dewasa di sekolah dapat berkontribusi pada kesejahteraan siswa. 

5).  Pengaturan Emosi dan Stres: Siswa dengan modal psikologis yang kuat cenderung lebih 

mampu mengelola emosi mereka dengan baik. Mereka dapat mengenali emosi negatif, 

seperti kecemasan dan frustrasi, dan mengambil langkah-langkah untuk mengatasi stres 

secara efektif. 

6).  Pengembangan Kemampuan Penyesuaian: Modal psikologis yang positif juga membantu 

siswa mengembangkan kemampuan penyesuaian terhadap perubahan dan transisi dalam 

kehidupan mereka, seperti peralihan ke tingkat sekolah yang lebih tinggi atau perubahan 

lingkungan. 

7).  Pencapaian Akademik: Modal psikologis yang baik dapat mempengaruhi pencapaian 

akademik siswa. Siswa yang merasa percaya diri, bersemangat, dan memiliki pandangan 

positif terhadap belajar cenderung memiliki performa akademik yang lebih baik. 

8).  Pencegahan Masalah Mental: Modal psikologis yang kuat juga dapat berperan dalam 

mencegah masalah kesehatan mental pada siswa. Siswa yang memiliki kemampuan 

untuk mengatasi stres dan tantangan mungkin lebih sedikit rentan terhadap masalah 

seperti kecemasan atau depresi. 

 

D. KESIMPULAN 

Peningkatan Kesejahteraan Siswa: Pelatihan modal psikologis sudah sukses tingkatkan 

kesejahteraan siswa di MAN 2 Polman, Sulbar. Ini tercermin dalam kenaikan kebahagiaan, 

kesejahteraan emosional, serta tingkatan kepuasan siswa secara totalitas 

Dengan demikian, pelatihan modal psikologis sudah bawa akibat positif dalam 

tingkatkan kesejahteraan siswa MAN 2 Polman, Sulbar, dengan tingkatkan pemahaman diri, 

kecerdasan emosional, keahlian menanggulangi tantangan, ikatan sosial yang lebih baik, 

kinerja akademik yang lebih baik, dan keahlian kepemimpinan serta pemecahan 

permasalahan. Ini ialah langkah positif dalam tingkatkan pengalaman pembelajaran siswa di 

sekolah tersebut. 
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